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Masa Kampanye Pemilu Diperpendek

AKHIRNYA DPR - KPU sepakat
masa kampanye tetap 75 hari. Ini
jauh dari dari jadwal kampanye
Pemilu 2019 yang berlangsung sela-
ma 5 bulan, dari 23 September 2018
sampal 13 April 2019. Masa kampa-
nye yang sangat melelahkan, men-
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KPPS yang meninggal ada 894 petu-
gas yang mengawal, menghitung ko-
tak suara kemudian yang menderita
sakit 5.175 orang. Keluhan tersebut
terlalu banyaknya kertas suara dan
yang kurang memanfaatkan e-rekapit-
ulasi, sehingga tenaga manual yang
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bahkan sampai mengorbankan
kerukunan. Bangsa ini seperti terbe-
fh, tercerai berai dan lerkotak-kotak
yang terlah panjang.

Dalam pemilu yang akan digelar
serentak 2024 tersebut, DPR juga
felah mensahkan anggaran Rp 76,6
friliun (KR 7/6). Biaya tersebut untuk
fahapan sampai paripurnanya pesta
demokrasi ils. DPR juga berharap pe-
menntah  segera mengeluarkan
Peraturan Presiden (Perpres) yang
akan mengatur masalah pengadaan
logistik, untuk melancarkan jalannya
remil. Pengaturan logistik diperukan,
mengingal lokasi coblosan bukan
tanya dikota besar yang gampang di-
jangkau kendaraan, namun banyak
desa<desa yang lokasi jauh dari kota,
yang tak bisa dijangkau kendaraan
mobil misalnya. Meski masih tersisa
waktu hampir 2 tahun, namun KPU
harus segera ce¥at-ceket, gercep (ger-
& cepat). Karena masih banyak yang
harus dilkerjakan, mengaca pada
Femilu 2019 lalu.

Misalnya, keluhan terlalu banyak
lertas suara sehingga malah mem-
bual rancu sebagian masyarakal.
Misalnya mulai dari kartu suara, yang
dianggap masyarakat teralu banyak.
Kalau Pemilu 2019 menggunakan 5
mbar kertas suara, maka entu diusa-
hakan dalam Pemilu 2024 bisa lebih
dsederhanakan. Sehingga warga keti-
ka di ruang coblosan akan lebih mu-
cah dan nyaman, Karena kebanyakan
kartu suara tersebut, bukan hanya
dikeluhkan warga namun juga
dkeluhkan pefugas KPPS, yang rata-
ala sudah sepuh.

Dalam catatan kami, dari pelaksana

y sudah usia menjelang
senja, tak tahan secara fisik. Kelelah-
an ini yang membuat kesakitan. Kare-
na itulah musti dicari apa yang mem-
buat beban kerja tambah,

Itulah yang memang harus dipikir-
kan. Aspek kesehatan para petugas
pemilu khususnya uniuk pemungutan
suara harus menjadi perhatian besar.
Agar warga fetap bersedia menjadi
petugas pemungutan suara, supaya
kejadian tersebut fidak ferulang dalam
Pemilu 2024,

Masalah lain yang menjadi PR
adalah masalah sengke-
fa di Mahkamah Konstitusi, dilakukan
masimal 21 han sesuai perundangan
yang beraku. Dan sesuai permintaan
DPR, jangka wakiu tersebut, apa
mungkin dapat diperpendek meng-
ngat masih banyak persoalan, sehing-
gatidak harus bedarut-ant.

Namun demikian dipersingkat masa
kampanye, adalah tantangan bagipar-
tai kecll yang ban ikut pemilu kaliini
Partai kecl atau bagi calon legslatif
yang akan maju peru pendekatan pa-
da masyarakal, mengenalkan pro-
gram-programnya. Interaksi efekdif
diperlukan untuk bisa mengenalkan
program-programnya kepada warga.

Pendekatan bukan berarti harus
tergelincir pada permainan politik
uang. Karena paniia penyelenggaran
harus juga waspada pada permainan
politik uang, yang dari ke pemilu ke
pemilu telap sulit ditangkap. |barat gas,
ada baunya lelapi sulit bisa dilihat
apalagi ditangkap. Nah, masyarakat

'Ontran-ontran’ Borobudur

CANDI Borobudur merampok perha-
tian khalayak. Bukan lantaran keanggu-
man parasnya di kala senja menjemput
atau perusakan heritage seperti tahun
1980an. Ontran-ontran ini dipicuoleh ren-
cana perubahan harga tiket, mengingat
kondisi cagar budaya itu dikhawatirkan
tidak kuasa menampung ribuan pengun-
jung saban harinya, Guna membatasi
jumlah wisatawan, pemerintah mewa-
canakan pelancong local yang hendak
naik ke wilayah inti atau puncak merogoh
kocek Rp 750.000.

Mencuatnya kasus tiket tersebut
memaksa kita melongok kondisi ba-
ngunan kuno yang dibangun atas
Litah dinasti Syailendra sebagai pen-
ganut agama Buddha Mahayana.
Candi di telatah Magelang ini sedari
lama mencuri perhatinn kaum cerdik
pandai, Tak kurang filolog Poer-
hatjamka menjemihkan persaalan to-
ponim atau sejarah asal-usul daerah,
la menyebut perkatann ‘Boro’ sama s
dengan Biara’. Sehingga Borobudur 3
dinrtikan Biarn Budur' Penjelasan ini
didasari temuan Poerbatjaraka beru-
pa pondasi batu bata dan sebuah gen-
ta perunggu di halaman barat lant
candi tahun 1952,

Kampung Tua

Keterangan ini ditangkis arkeolog
D Casparis dengan bukti prasasti se-
kitar 842 Masehi. Tersural perkataan
‘Bhumisabhara budhara’ shagai sebutan
sehuah bangunan suci pemujaan nenck
moyang. Casparis memperkimkan bahwa
Bhumi Sambhara Bhudhara dalam ba-
hasa Sanskerta yang berarti iBukit him-
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candi. Beberapa kali candi mengalami per-
baikan, dan melibatkan penduduk.
Realitas ini melukiskan candi dan desa itu
loro-loroning atunggal (dua namun se-
jatinya satw). Dari kacamata sejarah ling-
kungan yang menitikberatkan pada kon-
sep ekologi budaya, kedua-duanya saling
mempengaruhi gerak sejarah. Serpihan
Jjejuk sejarah berupa nama desa sebetul-

punan kebajikan sepuluh tingl bod-
dhisattwa’, adalah nama asli Borobudur,
Gubernur Inggris, Thomus Raffes (1811-
1816) menafsirkan lema ‘Boro'dari bahasa
Jawa kuno artinya ‘Agung, dan ‘Budur’di-
artikan ‘Buddhe', Maka, kata itu digabung
menjadi ‘Sang Buddha yang Agung’

(Soekmano, 1983),
Porkara tiket yang memanas ini justru
buka peluang baru bahwa wisatawan

yang ian periu untuk
fidak teqatuh dalam politik uang yang
akan menyengsarakan publik itu
sendiri. (")

bisa diarahkan pula mengunjungi kam-
pung tua yang mengada sedari abad VI
be dengan peml situs

dari citra lingkungan. Contohnya, pohon
beringin di Magelang dikeramatkan dan
tidak boleh diotak-atik, bahkan dijadikan
toponim. Realitas ini sebenarnya memuat
pengetahuan bahwa akar pohon beringin
menyimpan cadangan air. Tidak jarang
kearifan ekologi terselubung mistik atau
takhayul.

Ambillah contoh, di Magelang dan bebe-
rapa doerah lainnyn memiliki kedung
atau bagian sungai yang dinilai keramat.
Warga dilarang menangkap ikan yang
hidup di sungai, kecuali kala tertentu
diikuti ritual tertentu, Demikian pula
dengan hutan atau kebon yang ikut
dikeramatkan. Sepintas terlihat tidak
logis. Tetapi sesungguhnya bisa dimak-
lumi secara ilmiah. Pengeramatan ling-
kungan bertujuan melindungi sumber-
daya genetis, Di tempat itu ikan, bu-
rung, dan satwa lainnya bakal aman
dari penangkapan dan perburuan.
Fungsi hidrologi hutan dan sungai juga
terjagn dengan pengeramatan itu.

Semogn polemik tiket ini disikapi de-
ngun bijak. Pasalnya, Candi Borobudur
sehagai salah satu keajaiban dunia dan
ruang sembahyang itu tidak bisa diper-
lakukan seenaknya. Memang pengun-
jung yang sembarangan dan bermental
buruk masih bergentayangan di situs
bersejarah di Indonesin. Demi konten,
mereka mengnbaikan etika, O
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nya bisa menjadi petunjuk atas keadaan %Heri Priyatmoko MA, Dosen
di seputar Candi Borobudur di masa lam- Sejarah, Fahultas Sastra, Universitas
pauw. Candi dikelilingi puluhan desa yang Sanata Dharma.
masih tercatat dalam laman internet
maupun peta,

Bukan sekadar hunian. Kampung kuno H
tesebut merpakanjeik histons ek | ETSYTatan Menulis
si penduduk Magelang klasik dengan
tinel 2. Dari dan Pembaca yang budiman, terimakasih
pengalamannys, merekn memiliki gam- isipasinya dalam menulis dan mengi-
baran tertentu perihal lingkungan hidup- | fimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

nya, yangdisebut citra lingkungan. Secara
teoritis, citra lingkungan melukiskan
persepsi warga tentang struktur lingkung-
an, fungsi lingkungan, tindakan orng ter-
hadap lingkungan, serta relasi manusia
dengan lingkungan.
Kearifan Ekologi
Ada sederet kearifan ekologi yang lahir

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima  tulisan  lewat  email
opinkr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 535 - 575 kata, dengan
mangisi subjek mengenai isu yang ditulis
serta jangan lupa menampilkan fotocopy
tentitas, Terimakasih.




